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ABSTRAK 
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SYARIAH AL NAJJR (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kota Kediri, Pengadilan 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh penyelesaian sengketa gugatan 

sederhana di pengadilan mampu untuk menjadi jawaban untuk mewujudkan asas 

peradilan yaitu asas peradilan, cepat, sederhana, dan biaya ringan. Karena dalam 

kenyataan dilapangan banyak sekali terdapat proses litigasi dipengadilan 

menyampingkan asas-asas tersebut dikarena terdapat kendala dalam pembuktian 

maupun dalam proses-proses dilapangan. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah  

Bagaimana gugatan sederhana dalam sengketa ekonomi syariah di Pengadilan 

Agama Kediri dan Pengadilan Agama Tulungagung?; Bagaimana penyelesaian 

sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Kediri dan Pengadilan Agama 

Tulungagung?; Bagaimana gugatan sederhana dan penyelesaian sengketa 

ekonomi syariah perspektif Maqashid Syariah Al Najjar?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitiannya  1) Gugatan sederhana tentang sengketa ekonomi 

syariah di   Pengadilan Agama Kota Kediri, Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dan 

Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung yang  mendasari adanya hubungan 

hukum yaitu perjanjian antara penggugat dan tergugat serta  penggugat harus 

mampu membuktikan dalil utama  kemudian diuraikan, pemeriksaan dalam 

persidangan terhadap bukti-bukti yang diajukan oleh penggugat dan 

membenarkan dalil-dalil gugatan sehingga diperoleh fakta hukum bahwa tergugat 

melakukan perbuatan wanprestasi, dan   penggugat mengajukan gugatan 

wanprestasi terhadap Tergugat adalah karena Tergugat telah melakukan ingkar 

janji/wanprestasi, dengan tidak memenuhi kewajibannya untuk meneruskan 

pembayaran cicilan bulanan kepada Penggugat, padahal Tergugat telah diberi 

waktu dan kesempatan serta telah diberikan teguran yang cukup, akan tetapi 

Tergugat tetap tidak memenuhi kewajibannya tersebut. Hakim menghukum 

Tergugat untuk melunasi seluruh  kewajiban kepada Penggugat atau  

menyerahkan Unit Kendaraan yang menjadi Agunan Tergugat dan Menghukum 

Tergugat untuk membayar biaya perkara. 2) Gugatan sederhana dan penyelesaian 

sengketa ekonomi syariah dalam perspektif Maqashid Syariah Al Najjar? sudah 

sesuai dan  sudah mengimplementasikan Perma No. 4 Tahun 2019 tentang tata 

cara  penyelesaian  sengketa  ekonomi   syari’ah. Secara   Struktur    hakim   telah   



xii 
 

  mengikuti diklat ekonomi syariah, dari segi waktu dalam menyelesaikan 

sengketa ekonomi syariah memerlukan waktu yang singkat dan biaya yang murah. 

Dari segi budaya masyarakat ekonomi syariah lebih tertarik dalam memilih 

menyelesaikan sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Tulungagung 

karena prosesnya yang cepat dan biaya yang murah.   Gugatan sederhana dan 

penyelesaian sengketa ekonomi syariah perspektif Maqashid Syariah Al Najjar  

bertujuan (al-gha>yah) yang darinya syariat itu diberlakukan baik sehingga  

kehidupan manusia berjalan di atas hukum-hukum yang disyari’atkan padanya 

sesuai dengan kebaikan dan kemaslahatannya. Penyelesaian gugatan sederhana 

dan sengketa ekonomi syariah merupakan salah satu cakupan yang dharury dalam 

Maqashid Syariah sehingga penyelesainya menjadi tujuan untuk menolak ke 

mafsadatan yang akan terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


